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ABSTRAK

BONA TONGGO TUA PAKPAHAN
Sistem Pendukung Keputusan Pemilihan Kepala Jurusan Komputer Terbaik
(Study Kasus: SMK Plus Taruna Mandala Indonesia) Menggunakan Metode
Naive Bayes

Tahun 2021

Sistem pendukung keputusan memilih kepala jurusan komputer terbaik di salah
satu sekolah swasta SMK Plus Taruna Mandala Indonesia yang beralamat dijalan
marindal satu no 54, kecamatan patumbak, deli serdang ini menjadi pokok objek
pemilihan jurusan komputer yang terdiri dari kandidat guru yang mengajar dibidang
komputer. Sistem penghargaan terkait dengan aspirasi dan motivasi di kalangan guru
bidang komputer ini diharapkan menjadi salah satu cara dalam pengembangan
manajemen akademik di masing-masing sekolah untuk memilih beberapa kandidat
kepala jurusan bidang komputer. Algoritma Naive Bayes berbasiskan perhitungan
probabilistik dengan asumsi bahwa setiap fitur yang digunakan saling lepas. Naive
Bayes merupakan metode klasifikasi teks yang paling popular digunakan. Algoritma
ini memiliki kelebihan dari sisi kecepatan pembelajaran dan toleransinya terhadap nilai
yang hilang dari fitur. Untuk menangani data numerik, algoritma ini menggunakan
probability density function, artinya data dianggap mengikuti distribusi normal untuk
kemudian dihitung nilai rata-rata.

Kata Kunci : Sistem Pendukung Keputusan, Kelapa Jurusan, Guru, Komputer, Naive
Bayes.
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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Sistem pendukung keputusan memilih kepala jurusan komputer terbaik di salah
satu sekolah swasta SMK Plus Taruna Mandala Indonesia yang beralamat dijalan
marindal satu no 54, kecamatan patumbak, deli serdang ini menjadi pokok objek
pemilihan jurusan komputer yang terdiri dari kandidat guru yang mengajar dibidang
komputer, adapun seleksi pemilihan ini menjadi sangat ketat karena pemilihan ini
mengikut sertakan seluruh guru bidang komputer yang mana salah satu dari guru
tersebut akan dipilih dan diangkat menjadi kepala jurusan komputer.

Sistem penghargaan terkait dengan aspirasi dan motivasi di kalangan guru
bidang komputer ini diharapkan menjadi salah satu cara dalam pengembangan
manajemen akademik di masing-masing sekolah untuk memilih beberapa kandidat
kepala jurusan bidang komputer. Karena kepala sekolah dan manajamen atau staff
sekolah harus memilih kepala jurusan sesuai dengan program kerja, kreatifitas, prestasi
guru, dan loyalitas guru dan kedisiplinan guru bidang komputer untuk dipilih menjadi
kepala jurusan bidang komputer.

Menurut Bustami (2017) “Algoritma Naive Bayes berbasiskan perhitungan
probabilistik dengan asumsi bahwa setiap fitur yang digunakan saling lepas. Naive
Bayes merupakan metode klasifikasi teks yang paling popular digunakan. Algoritma
ini memiliki kelebihan dari sisi kecepatan pembelajaran dan toleransinya terhadap nilai

yang hilang dari fitur. Untuk menangani data numerik, algoritma ini menggunakan



probability density function, artinya data dianggap mengikuti distribusi normal untuk
kemudian dihitung nilai rata-rata dan simpangan bakunya”. Untuk merepresentasikan
sebuah kelas, terdapat karakteristik petunjuk yang dibutuhkan untuk melakukan
klasifikasi yang berguna untuk menjelaskan bahwa peluang masuknya sampel
karakteristik tertentu kedalam kelas posterior. Peluang munculnya suatu kelas
(sebelum masuknya sampel tersebut, seringkali disebut prior), dikali dengan peluang
kemunculan karakteristik sampel secara global disebut juga evidence. Nilai evidence
selalu tetap untuk setiap kelas pada satu sampel. Nilai posterior tersebut dibandingkan
dengan nilai posterior kelas lainnya untuk menentukan ke kelas apa suatu sampel.

Alasan metode ini digunakan pada sistem pendukung keputusan pemilihan
kepala jurusan komputer terbaik pada SMK Plus Taruna Mandala Indonesia karena
metode ini sangat sesuai dengan kriteria yang dibuat untuk dapat melakukan
penganalisisan data yang dinilai menurut kemampuan dan keahlian pada setiap guru,
karena metode naive bayes ini menginput data nilai yang tetap dan tidak berubah pada
setiap sampel kemampuan dan keahlian guru bidang komputer.

Berdasarkan latar belakang yang dibahas diatas maka penulis mempunyai
sebuah gagasan untuk mengangkat skripsi ini :”Sistem Pendukung Keputusan
Pemilihan Kepala Jurusan Komputer Terbaik (Study Kasus: SMK Plus Taruna

Mandala Indonesia) Menggunakan Metode Naive Bayes”.

1.2 Rumusan Masalah

Adapun perumusan diatas adalah sebagai berikut:



Bagaimana melakukan penilaian tertinggi bagi calon kepala jurusan bidang komputer
dan rancangan sistem pendukung keputusan pemilihan kepala jurusan bidang

komputer terbaik untuk diangkat menjadi kepala jurusan komputer?

1.3  Batasan Masalah

Adapun batasan dari perumusan diatas adalah sebagai berikut:

1. Penulisan skripsi ini dan perancangan sistem pendukung keputusan
aplikasi ini menggunakan metode naive bayes.

2. Sistem pendukung keputusan ini memiliki beberapa kriteria yang tepat
untuk menjadi faktor penentuan pemilihan kepala jurusan komputer
terbaik, yaitu program kerja, kreatifitas, prestasi guru, dan loyalitas guru
dan kedisiplinan guru bidang komputer.

3. Perancangan sistem pendukung keputusan ini menggunakan bahasa

pemograman PHP MySQL dengan software Xampp.

1.4 Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penulisan skripsi ini adalah membuat sebuah Sistem
Pendukung Keputusan (SPK) untuk memberikan solusi yang tepat untuk menentukan

dan pemilihan kepala jurusan komputer tebaik dari calon-calon guru bidang komputer.

1.5 Manfaat Penelitian
Manfaat penelitian skripsi ini yaitu Memberikan solusi dari perancangan

aplikasi sistem pendukung keputusan yang tepat agar dapat menjadi sebauh referensi



untuk kepala sekolah dan staff sekolah menengah kejuruan untuk memilih kepala

jurusan bidang komputer.
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LANDASAN TEORI

2.1  SPK (Sistem Pendukung Keputusan)

Sistem pendukung keputusan adalah sistem berbasis komputer digunakan
suatu organisasi atau perusahaan untuk mengambil keputusan dari beberapa alternatif
pilihan. Sistem ini bekerjanya berdasarkan informasi yang diperoleh dari berbagai
macam sumber dan menganalisisnya dengan model tertentu. Karakteristik dari sistem
pendukung keputusan adalah sebagai berikut:

1. Sistem pendukung keputusan harus mengakses data dari berbagai sumber.
2. Memfasilitasi pengembangan dan evaluasi model proses pilihan.
3. Harus menyediakan antarmuka pengguna yang baik dimana pengguna dapat

dengan mudah menavigasi dan berinteraksi.

Pemprosesan sistem pendukung keputusan dapat menggunakan bantuan dari
sistem lain seperti Artificial Intelligence, Expert Systems, Fuzzy Logic, AHP, dan lain-
lain (Ristina, 2015).

Konsep Sistem Pendukung Keputusan pertama kali diperkenalkan pada awal
tahun 1970-an oleh Michael S. Scott Morton dengan istilah Management Decision
System. Konsep pendukung keputusan ditandai dengan sistem interaktif berbasis
komputer yang membantu pengambil keputusan memanfaatkan data dan model untuk
menyelesaikan masalah-masalah yang tidak terstruktur. Pada dasarnya SPK dirancang
untuk mendukung seluruh tahap pengambilan keputusan mulai dari mengidentifikasi

masalah, memilih data yang relevan, menentukan pendekatan yang digunakan dalam



proses pengambilan keputusan, sampai mengevaluasi pemilihan alternatif (Hilyah,
2015).
Menurut Simon model yang menggambarkan proses pengambilan keputusan.
Proses ini terdiri dari tiga fase, yaitu sebagai berikut:
a. Intelligence
Tahap ini merupakan proses penelusuran dan pendeteksian dari lingkup
problematika serta proses pengenalan masalah. Data masukan diperoleh,
Diproses, diuji dalam rangka mengindentifikasi masalah.
b. Design
Tahap ini merupakan proses menemukan, mengembangkan, dan menganalisis
alternatif tindakan yang bisa dilakukan. Tahap ini meliputi proses untuk mengerti
masalah, menurunkan solusi dan menguji kelayakan solusi.
c. Choice
Pada tahap ini dilakukan proses pemilihan diantara berbagai alternatif tindakan
yang mungkin dijalankan. Hasil pemilihan tersebut kemudian diimplementasikan
dalam proses pengambilan keputusan (Hilyah, 2015).
Meskipun implementasi termasuk tahap ketiga, namun ada beberapa pihak
berpendapat bahwa tahap ini perlu dipandang sebagai bagian yang terpisah guna

menggambarkan hubungan antar fase secara lebih komprehensif (Hilyah, 2015).



2.1.1 Karakteristik Sistem Pendukung Keputusan

SPK, menurut tinjaun konotatif, merupakan system yang ditujukan kepada

tingkatan manajemen yang lebih tinggi, dengan penekanan karakteristik sebagai

berikut: (Hilyah, 2015).

a.

Berfokus pada keputusan, ditujukan pada manajer puncak dan pengambil
keputusan.

Menekankan pada fleksibilitas, adaptabilitas, dan respon yang cepat.

Mampu mendukung berbagai gaya pengambilan keputusan dan masing-masing

pribadi manajer.

2.1.2 Keterbatasan Sistem Pendukung Keputusan

a.

2.2

Adanya gambaran bahwa SPK seakan-akan hanya dibutuhkan pada tingkat
manajemen puncak. Pada kenyataannya, dukungan bagi pengambilan keputusan
dibutuhkan pada semua tingkatan manajemen dalam suatu organisasi.

Pengambilan keputusan yang terjadi pada beberapa level harus dikoordinasikan.
Jadi, dimensi dan pendukung keputusan adalah komunikasi dan koordinasi
diantara pengambil keputusan antar level organisasi yang berbeda maupun pada

level organisasi yang sama (Hilyah, 2015).

Metode Naive Bayes

Naive Bayes Classifier (NBC) merupakan teknik prediksi berbasis

probabilistic sederhana yang berdasar pada penerapan teorema Bayes(atau aturan

Bayes) dengan asumsi independensi (ketidaktergantungan) yang kuat(naif). Dalam



Bayes (terutama Naive Bayes), maksud independensi yang kuat pada fitur adalah
bahwa sebuah fitur pada sebuah data tidak berkaitan dengan ada atau tidaknya fitur
lain dalam data yang sama.

Kaitan antara Naive Bayes dengan Klasifikasi, korelasi hipotesis, dan bukti
dengan Klasifikasi adalah bahwa hipotesis dalam teorema Bayes merupakan label kelas
yang menjadi target pemetaan dalam Klasifikasi, sedangkan bukti merupakan fitur-
fitur yang menjadi masukan dalam model klasifikasi.

Formulasi Naive Bayes untuk klasifikasi adalah:

Pli}‘l..li.’?] - P¥ ?J];F}F'I._XJ}'_I

Dimana : - P(Y|X) adalah probabilitas data dengan vector X pada kelas Y. -
P(Y) adalah probabilitas awal kelas Y. - adalah probabilitas independen kelas Y dari
semua fitur dalam vector X. Umumnya, Bayes mudah dihitung untuk fitur bertipe
kategori seperti pada kasus fitur “jenis kelamin” dengan nilai {pria,wanita} namun
untuk fitur numerik ada perlakuan khusus sebelum dimasukkan dalam Naive Bayes.
Caranya adalah:
a. Melakukan diskretisasi pada setiap fitur kontinu dan mengganti niai fitur kontinu
tersebut dengan nilai interval diskret. Pendekatan ini dilakukan dengan

mentransformasikan fitur kontinu ke dalam fitur ordinal.

b. Mengasumsikan bentuk tertentu dari distribusi probabilitas untuk fitur kontinu
dan memperkirakan parameter distribusi dengan data pelatihan. Distribusi

Gaussian sering dipilih untuk merepresentasikan peluang kelas bersyarat untuk



atribut kontinyu. Distribusi dikarakterisasi dengan dua parameter yaitu mean, dan
varian 2. Untuk tiap kelas jy, peluang kelas bersyarat untuk atribut iX adalah:

PX =x,|F=;;_ lz—

Jirg,

Dimana : - Parameter ij dapat diestimasi berdasarkan sampel mean i X x untuk
seluruh training record yang dimiliki kelas j y . -ij 2 dapat diestimasi dari sampel
varian 2s training record tersebut.(Hera wasiati, 2014)

Saat ini, dalam proses bisnis institusi berbasis teknologi informasi dalam
jaringan, termasuk pada sekolah menengah kejuruan, sering ditemukan akumulasi data
dalam jumlah besar. Teknik analisis konvensional hanya memberikan gambaran
umum secara deskriptif tanpa memberi banyak pengetahuan. Dibutuhkan paradigma
yang mampu mengelola data dalam jumlah besar, mengamati keterhubungan ratusan
variabel, serta merumuskan suatu algoritma learning atas data tersebut dalam rangka
menemukan pengetahuan.

Beberapa metode klasifikasi adalah Decisioon Tree, Rule Induction, Naive
Bayes dan Support Vector Machine. Naive Bayes Classifier adalah teknik prediksi
berbasis probabilistik sederhana yang berdasar pada penerapan teorema Bayes.
Metode ini memperhatikan asumsi independensi yang kuat (naif) dimana model yang
digunakan adalah model fitur independen. Independensi yang kuat pada fitur adalah
sebuah fitur pada sebuah data tidak ada kaitannya dengan ada atau tidak adanya fitur
yang lain dalam data yang sama. Ide dasar aturan Bayes, hasil dari hipotesis atau
peristiwa (H) dapat diperkirakan berdasarkan pada beberapa evidence (E) yang

diamati. Hal penting dalam Bayes adalah sebuah probabilitas awal/priori H atau P(H)
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adalah probabilitas dari suatu hipotesis sebelum bukti diamati. Sebuah probabilitas
posterior H atau P(H|E) adalah probabilitas dari suatu hipotesis setelah bukti-bukti
yang diamati ada (Yuniarti et al., 2020)

Sistem pendukung keputusan ini dengan metode naive bayes sangat sesuai
dengan pemilihan kepala jurusan komputer pada sekolah menengah kejurusan SMK
Plus Taruna Mandala Indonesia, dimana setiap kriteria pada masing-masing
kemampuan dan keahlian pada setiap guru bisa dibuat dalam bentuk penilaian dengan
sampel yang sama, hingga mendapati hasil hipotesa yang menunjuk seseorang guru

untuk diangkat menjadi kepala jurusan komputer.

2.3  Database
Perihal koneksi adalah hal yang paling pertama kali untuk diselesaikan atau
ditentukan, apa dan bagaimana nantinya koneksi dari sebuah aplikasi tersebut bekerja.
Materi dalam bab ini menyangkut pembuatan koneksi simple sampai yang expert, di
akhiri dengan membuat kelas untuk melakukan konfigurasi koneksi (Miftakhul, 2015).
Sistem Informasi Manajemen: “Model data merupakan suatu cara untuk
menjelaskan bagaimana pemakai dapat melihat data secara logis. Pemakai tidak perlu
memperhatikan bagaimana data disimpan dalam media penyimpanan secara fisik”.
Beberapa model Database diantaranya: (Fitri Ayu and Nia Permatasari, 2018)
1. Object based data model merupakan himpunan data dan prosedur atau relasi yang
menjelaskan hubungan logis antar data dalam suatu database berdasarkan objek

datanya.
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2. Record Based data model. Model ini berdasarkan pada record untuk menjelaskan

kepada user tentang hubungan logis antardata dalam database.

Langkah-langkah yang dilakukan untuk perancangan basis data :
1. Menentukan kebutuhan file basis data untuk sistem baru, hal ini ditunjukkan oleh

data store pada diagram aliran data (DAD) sistem.

2. Menentukan parameter file basis data. Parameter file basis data meliputi tipe file,

nama atribut, tipe dan ukuran, serta kunci relasi.

3. Normalisasi file basisdata. Langkah ini dimaksudkan untuk pengujian pada setiap

file.

2.3.1 Koneksi Dengan Database MySQL

Database MySQL dikenal cukup luas dikalangan programmer open source.
DBMS diyakini cukup ampuh untuk kebutuhan aplikasi dengan skala data menengah.
Sebagai programmer tentunya tool development kit ini sangat berguna untuk

menangani kebutuhan-kebutuhan dewasa ini (Miftakhul, 2015).

2.3.2 Koneksi Dengan Database Lain

Pada prinsipnya, koneksi dengan database lainnnya adalah sama saja dengan
anda melakukan koneksi dengan MySQL sebelumnya, yakni siapkan file/kelas JDBC
driver-nya (Anda bisa download dari internet). Selanjutnya pasang dalam project,
tidak perlu mengubah code program. Jika anda sebelumnya sudah mempunyai aplikasi
database, hanya string koneksinya saja yang diganti (cukup kelas koneksinya saja)

(Miftakhul, 2015).
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2.4 Sistem

Menurut Arif, Rachman, 2012, Sistem merupakan sebuah atribut dari
terhubung dan singkron dengan tujuan yang sesuai dengan nilai masukan sehingga
dihasilkan nilai keluaran dalam proses informasi. “Sistem diartikan pada struktur
prosedur dan komponen sistem teratur. Struktur prosedur tersistem dengan baik dapat
diartikan sebagai kumpulan dari prosedural memiliki tujuan. Penulis menyimpulkan,
sistem diartikan sebagai sebuah struktur elemen yang terhubung dengan sistem yang
prosedural”.

Sistem disebut juga sebuah tampilan terinteraksi dan terhubung dengan visual
yang terlihat kesatuan yang terancang dengan tujuan tertentu. Sistem dapat diartikan
sistem prosedural terhubung dengan sekelompok sistem yang memiliki pekerjaan
menyelesaikan permasalahan. Kesimpulan ini sistem terhubung dan berkomunikasi
untuk menyelesaikan pekerjaan. Sistem dibuat dalam struktur atribut keputusan sistem
pengolahan data terukur. Atribut sistem ini menghasilkan atribut struktur yang sama
antara lain dengan sistem tersebut.

Menurut Harianto jurnal terbit tahun 2012, Sistem dikenal dengan atribut
terkomponen terhubung saling membantu satu dengan lainnya. Jogiyanto berpendapat
sistem diartikan tingkatan terdekat dari struktur dan atribut. Abdul kadir berpendapat
struktur visual saling terhubung yang memiliki visi dan misi yang sama. Administrasi
aplikasi ini tersistem dengan aplikasi komputer menjadi salah satu teknologi terbaik
dalam bidang ilmu pengetahuan. Sistem informasi teraplikasi dengan baik dapat
memudahkan operator menjalankan sistem .kesimpulan dan saran ini diperlukan

sistem aplikasi yang dapat membuat masukan dan pengolahan data pada suatu
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organisai, Kinerja aplikasi sistem tersebut dapat dikerjakan secara sebaik mungkin,
secara sedemikian dapat didukung pelaksanaan kerja operator yang menjadi admin
dari sistem aplikasi.

Sistem ini atribut terkomunikasi dengan baik secara kinerja disatukan dalam
pencapaian yang sama dimasukkan dan ditampilkan dalam visual proses perubahaan
tersturktur. Sistem ini dikenal karena kedekatan atribut dengan kedekatan simbol
terstruktur baik. Kedekatan atribut sistem ini dikelompokan aturan yang terstrutur
dengan agar menjadi satu. Kesimpulan dan saran yang didapat sebuah sistem ini dibuat
dalam dimensi struktur organisasi terhubung dengan baik dan dapat bekerja sama
dalam penyelesaian permasalahan.

Sistem ini disebut juga sebuah dimensi elemen yang terstruktur dengan baik
dan dapat dikomunikasi secara visual tanpa kecacatan. Sistem ini dapat berkomunikasi
secara individu dan berkoloni bersama, dalam membahasa dan menganalisis suatu
masalah yang bakalan terselesaikan. Kesimpulan dengan saran yang diberikan, sebuah
organisasi terstruktur yang berjalan dengan lancar agar mencapai sebuah keputusan
pengambilan keputusan sebuah masalah. Sistem terbangun berdasarkan dari visual
yang tertuju memiliki struktur dan atribut yang memadai. Atribut dari sistem dapat
menurunkan kepastian yang dapat berkomunikasi secara baik tanpa kebingungan.
(Mahaseptiviana et al., 2015)

Sistem juga diartikan sebagai sekumpulan dimensi visual saling berkomunikasi
menjadi satu dan secara individual saling melengkapi. Dalam bukunya jogiyanto
sistem dapat didefinisikan dengan pendekatan prosedur dan pendekatan komponen.

Menurut abdul kadir adalah sebuah organisasi terstruktur dan dapat berkomunikasi
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dengan baik secara de facto dapat bekerjasama satu dan lainnya dalam penyelesaian
masalah. Sistem administrasi ini diimplementasikan kedalam aplikasi website dan
menjadi sub bagian dalam ilmu pengetahuan. Sistem informasi teraplikasi dengan baik
mempermudahkan operator bekerja dengan optimal. Berdasarkan pemahaman
tersebut, maka diperlukan suatu aplikasi untuk mengatur dan mengolah kegiatan
administrasi di perusahaan dan organisasi dalam kegiatannya bekerja dengan baik,
dengan itu dapat memberi dukungan operasional operator berkomunikasi dengan baik

pada sistem ini (Mahaseptiviana et al., 2015)

2.5  Sistem Informasi

Menurut jurnal dari penulis Rini Asmara, pada tahun 2016 berikut ialah,
adapun atribut dan data yang terstruktur ini disebut sistem informasi terbuat dari
perangkat keras dan perangkat lunak dapat membuat tenaga pelaksana dapat bekerja
bersama melaksana proseslisasi dengan satu dan saling mendukung untuk
menghasilkan produktifitas (Dengen, 2009:48). Berdasarkan pendapat Azhar tahun
2008 tertulis “subbagian yang terbuat dari sistem informasi ini adapun baik bentuk
fisiknya dan tidak berupa bentuk fisiknya dan terkomunikasi satu sama lain dan
bekerjasama dengan baik untuk menggapai tujuan yang sama dapat mengolah data
menjadi informasi yang bermanfaat”. Mukti berpendapat pada tahun 2013 system
information defined technically set of interrelated components that collect (or
retrieve), distribute and process, store, information to be support decision making and
control in an organization. Kumpulan atribut ini yang saling berkomunikasi didalam

pelaksanaan mengelolahan, proses, penyimpanan, menghadirkan dan menyampaikan
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disebut sistem informasi yang dapat melaksanakan pembuatan keputusan dan
pengkontrol sebuah perusahaan.

Menurut Robert yang dikutip oleh Minarni dan Saputra (2011), Sistem
informasi adalah suatu sistem di dalam suatu organisasi yang mempertemukan
kebutuhan pengolahan transaksi harian, mendukung operasi, bersifat manajerial dan
kegiatan strategi dari suatu organisasi dan menyediakan pihak luar tertentu dengan
laporan-laporan yang diperlukan.

Minarni berpendapat pada tahun 2011, Suatu kegiatan operasional didalam
perusahaan yang diperjumpakan dalam pengolahan data penjualan dan pembelian
sehari didukung pelaksanaan dalam sebuah kegiatan strategis yang diperlukan bagi
pihak yang berkepentingan dalam perusahaan”. (Minarni dkk, 2011).

Jaringan kerja sistem ini terdiri dari kontrol penuh yang terhubung bersama dan
dikelompokkan menjadi satu pada kegiatan aktivitas seharian dengan maksud yang
telah ditentukan. Sistem itu merupakan perkumpulan dan terhubung dimulai dari
elemen, sampai dengan susunan yang bebas dalam perusahaan, terkomunikasi dengan
baik hingga membuat pola yang satu. Terkesimpul berupa pendapat yang dinyatakan
bahwa sistem informasi memiliki unsur dimiliki untuk mencapai maksud yang
ditentukan. Karakter yang tersembunyi dalam pola data dimaksud sistem informasi.

Sistem memiliki beberapa unsur elemen berupa: (Mahaseptiviana et al., 2015)
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1. Atribut Sistem Terstruktur
Suatu sistem terdiri dari sejumlah atribut yang terhubung satu dan lainnya, dan
kegiatannya dapat mengelolah satu data. Subbagian sistem itu sendiri terdiri dari
unsur yang terkait.

2. Keterbatasan Sistem Kontrol
Ruang lingkup sistem merupakan daerah yang membatasi antara sistem dengan
sistem lainnya atau sistem dengan lingkungan luarnya. Batasan sistem ini
memungkinkan suatu sistem dipandang sebagai satu kesatuan yang tidak dapat

dipisah-pisahkan.

2.6 Open Source

Sebelum melanjutkan ke pembahasan yang lainnya, perlu kita untuk
mengetahui secara konseptual beberapa tinjauan pustaka dan wacana penting yang
menjadi kunci di dalam makalah ini. Yang pertama adalah bahasan tentang Open
Source (Ridho,2015).

Wacana open source sendiri muncul sekitar tahun 1997 ketika sekelompok
tokoh bernama Eric Raymond dan Bruce Perens merumuskan sebuah istilah baru, yaitu
“open source” dan memulai aktivitas “kampanye” yang membuat konsep ini lebih
diterima di dalam dunia usaha. Mereka meresmikan sebuah organisasi non-profit
dengan nama Open Source Initiative (OSI) yang bertujuan untuk mempromosikan
perangkat lunak open source. Lalu apa sebenarnya yang dimaksud open source?
Secara umum definisi menurut OSI adalah apabila setiap orang memiliki hak untuk

memodifikasi dan me-redistribusi kode program berikut program jadinya. Definisi
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OSI ini sebenarnya secara umum sama dengan definisi free software dari Free
Software Foundation (FSF) bentukan Richard Stallman sekitar tahun 1983, yang
diwujudkan dalam apa yang disebut General Public Lisence (GPL). Jadi korelasinya
dalam makalah ini adalah baik Joomla dan Drupal memenuhi kriteria umum sebagai
sebuah open source, karena kedua-duanya membebaskan para pengguna untuk
memperoleh kode program dan bebas untuk memodifikasi dan me-redistribusi (Ridho,
2015).

Aplikasi yang didapat dengan gtrasi disebut open source berbasis sistem
operasi Linux yang memberikan penggunaan yang bebas tanpa bayar. Pada sistem
operasi linux semua aplikasi berjalan dengan baik dan gratis, tidak semua sistem
operasi seperti windows dan macOS memberikan aplikasi secara gratis, adapun
aplikasi yang dapat digunakan secara gratis seperti Microsoft Office, Mozilla Firefox,
LAMP, WAMP, MAMP (akronim Linux, Windows, Mac Apache dan MySQL PHP)
semuanya gratis. Pada tahun 80an aplikasi open souce ini ditemukan oleh Erick
Raymond pemimpin dari Open Source Initiative yang merupakan perusahaan
bertujuan melaksanakan standar pemakaian perangkat lunak gratis (Ferrianto, 2016).

Sebuah software perangkat lunak dibuat dari pengembang dan kemudian
disebarkan secara proses yang instan dibagikan dalam bentuk aplikasi disebut open
source (gratis). Dengan adanya aplikasi gratis ini dapat membantu pengembang sistem
aplikasi memiliki lisensi gratis tanpa terikat dengan perusahaan pengembangan
perangkat lunak manapun. Perusahaan yang memiliki lisensi resmi seperti GNU
Public License, Apache License, Mozilla Public License. Berikut adalah lisensi yang

dipegang para perusahaan pengembangan perangkat lunak tidak berbayar:
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1. Aplikasi gratis dan tidak melarang penjualan perangkat lunak yang berlisensi
dalam pengembangan perangkat lunak terbaru.

2. Pada perangkat lunak terdiri dari kode program itu sendiri sehingga dapat
dikembangkan oleh orang lain.

3. Pada kode program dilarang keras untuk melakukan pengeditan perangkat lunak
yang telah berlisensi.

4. Tidak adanya pelarangan bagi pengembang lain untuk mengedit data koding
program.

5. Tidak ada pelarangan pernggunakan aplikasi gratis untuk digunakan pada bidang
tertentu.

6. Pembuatan aplikasi yang telah dilisensi dapat digunakan kembali untuk para
pengembang membuat aplikasi yang lebih baik lagi (Ferrianto,2016)

Amerika Serikat yang mempromosikan penggunaan aplikasi gratis (open
source dan diperkenalkan kembali kepada seluruh dunia, negara Indonesia
mendongkrak popularitas dengan selogan “Go Open Source to Indonesia”, pada
tanggal 30 Juni 2004 disetujui dan memperoleh tanda tangan dari ke-5 (lima) menteri
seperti Menteri Riset dan Teknologi Hatta Rajasa, Menteri Komunikasi dan Informasi

H. Syamsul Mu'arif, Menteri Pendayagunaan (Ferrianto, 2016).

2.7  Aplikasi
Aplikasi yang dibangun menggunakan bahasa pemrograman tertentu dan dapat
dijalankan dengan baik disebut program aplikasi bergerak. Pada aplikasi program

dimaksud dengan susunan struktur perintah koding digunakan pada penyelesaian
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permasalahan yang terjadi. Aplikasi ini juga disebuat dengan software aplikasi
komputer yang dapat membantu pekerjaan manusia (Fajar Rahadian, 2015).

Adapun struktur pembuatan algoritma komputerisasi dalam bentuk aplikasi
dibuat oleh para programmer aplikasi. Struktur logika yang dibuat dengan analisis
yang dibuat sesuai dengan permasalahan yang dihadapi. Program komputer berupa
aplikasi tidak bisa dijalankan dengan baik tanpa algoritma. Arti dari portabel diartikan
program yang sangat ringan pemakaiannya. Aplikasi portabel berupa data program
komputer yang dapat bekerja dengan baik dan penginstalannya sangat mudah tanpa
instalasi program. Tempat penyimpanan dokumen komputer ini sangat mudah dan

tidak memakai ukuran yang banyak di hardisk (Fajar Rahadian, 2015).

2.8 Pengelolahan Data

Menurut Firmansyah, 2011, sebuah model data teknik untuk didefinisikan
sebagai syarat dari bisnis untuk sebuah database. Model data ini terkadang disebut
pengelolahan data yang terstruktur dengan baik, database ini sangat dihubungkan pada
aplikasi sebagai data masukan tempat tersimpan. Tampilan masukan diberikan
manfaat untuk menyaring data dan melaksanakan pengubahan data bila terdapat
kesalahaan. Pemasukan ini memilik rupa visual yang dapat digunakan secara baik
tanpa memiliki kesalahan. Rupa visual ini memungkinkan komputer untuk
menggambar objek terbuat, yang digunakan dalam windows terpisah dari software
microsoft access 2007.

Model pengubah data disebut teknik pengeditan data secara struktur memiliki

alur pengolahan berdasarkan logika komputer, yang dibangun menggunakan aplikasi
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website sistem. Tampilan keluar data dikelolah oleh sistem aplikasi informasi yang
memberikan data visual dari gambar dan teks. Dari hasil data informasi yang diberikan
akan menghasilkan data yang dapat disebarluaskan kepada masyarakat. Data keluar
dari aplikasi sistem informasi ini disebut visual data yang diterapkan pada prangko
dinding berita informasi aplikasi.

Kesimpulan dan saran pemakai perangkat komputer ini mempermudah
pekerjaan manusia. Keperluan akan perangkat pintar berupa peralatan elektronik ini
bermanfaat dalam mempelancar kegiatan yang dilakukan oleh manusia. Penggunaan
komputer ini dibutuhkan oleh banyak organisasi dan manajamen sistem informasi
sebagai bentuk aplikasi yang bermanfaat. Perusahaan dapat mencatat, serta pengolah
data, melakukan penyimpan data secara menulis pada kertas dan dokumen, banyak
menggunakan pena untuk mencatat dokumen data pegawai. Pekerjaan ini sering
ditinggalkan oleh manusia karena memiliki sistem komputer yang lebih canggih
karena data pegawai. Data pegawai ini dapat mengalami kerusakan dan kehilangan

data yang tidak tersimpan secara digital dengan baik.
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2.9 HTML

Menurut jurnal dari penulis, Yusi Ardi Binarso, pada tahun 2012, yang
berpendapat bahasa hyper Text Markup Language atau disebutkan HTML bukanlah
bahasa pemrograman, karena HTML merupakan bahasa mark up. Bahasa HTML
digunakan untuk penanda terhadap suatu dokumen teks. Simbol yang terdapat pada
mark up yang digunakan oleh HTML ditandai dengan tanda lebih kecil seperti simbol
(<) dan juga tanda lebih besar seperti simbol (>). Kedua tanda ini disebut dengan tag
yang digunakan penutup dan diberikan karakter garis miring.

Pendapat lain juga terdapat pada jurnal penulis, Omar Pahlevi, pada tahun
2018, yang berpendapat, bahasa HTML (Hyper Text Mark Up Language) merupakan
bahasa yang digunakan untuk mendeskripsikan struktur sebuah halaman web. HTML
berfungsi untuk mempublikasi dokumen online. Statement dasar dari HTML disebut
tag. Sebuah tag dinyatakan dalam sebuah kurung siku (<>). Tag yang ditujukan untuk
sebuah dokumen atau bagian dari suatu dokumen haruslah dibuat berupa pasangan.
Terdiri dari tag pembuka dan tag penutup. Dimana tag penutup menggunakan

tambahan tanda garis miring (/) di awal nama tag (Henderson, 2009:232).

210 PHP

Pada bulan Agustus-September 1994 Rasmus Lerdof, seorang programmer
Unix dan Perl, saat sedang mencari kerja. la menaruh resumenya di Web, dan membuat
skrip makro Perl CGI untuk mengetahui siapa saja yang melihat resumenya. Skrip ini
bekerja dengan cara membaca sebuah file HTML, berisikan makro/tag, mengantikan

tag-tag tersebut melalui regex, lalu mencetak hasilnya kembali. Tag ini berupa tanda
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# yang ditaruh diawal baris, bagian bawah halaman dan menandai intruksi untuk
melakukan log dan mengirimkan Rasmus email manakala halaman yang bersangkutan
di akses (Sutarman, 2017).

Awal tahun 1995-PHP 1 (personal home page tools) Rasmus pada tahun ini
bekerja sebagai IT consultant untuk mengembangkan sistem dial up di universitas
Toronto, Kanada. Rasmus sebagai konsultan, mengajari belasan programer pemula
untuk menggunakan PHP. la memilih PHP karena lebih mudah diajarkan ketimbang
PERL. PHP akhirnya dipakai untuk membuat interface grafik berbasis web
(Sutarman,2017)

Rasmus menulis ulang PHP dalam C untuk meningkatkan kecepatannya. Saat
itu PHP 1 amat sederhana: berbasis makrup par-sernya bekerja perbaris, dan hanya
mengenal sepuluh buah fungsi. Kebutuhan proyek di Toronto, Rasmus juga
mengembangkan Form Interpreter, tool untuk menanamkan SQL dalam halaman web
dan untuk memproses masukan dari form HTML (Sutarman, 2017).

PHP termasuk dalam Open Source Product. Jadi anda dapat merubah source
code dan mendistribusikan secara bebas. PHP juga diedarkan secara gratis. Anda bisa
mendapatkannya secara gratis. PHP juga dapat berjalan diberbagai web server semisal
IS, Apache, PWS, dan lain-lain (Sutarman, 2017).

Adapun Kelebihan—Kelebihan dari PHP yaitu:

1. PHP mudah dibuat dan kecepatan akses tinggi.

2. PHP dapat berjalan dalam web server yang berbeda dan dalam sistem operasi yang
berbeda pula. PHP dapat berjalan disistem operasi UNIX, Windows98, Windows

NT dan Macintosh.
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3. PHP diterbitkan secara gratis

4. PHP juga dapat berjalan pada web server microsoft personal, web server, apache,
IS, dan sebagainya.

5. PHP adalah termasuk bahasa yang embedded (bisa ditempel atau diletakan dalam
tag HTML)

6. PHP termasuk server-side programming (Sutarman, 2007).

Alasan menggunakan bahasa pemrogramman PHP ini pada sistem pendukung
keputusan pemilihan kepala jurusan SMK Plus Taruna Mandala Indonesia, karena
bahasa pemrogramman PHP ini berbasis website dan dapat membentuk sebuah sistem
pendukung keputusan dengan menggunakan metode naive bayes, sistem yang
dibangun ini akan dapat dengan mudah untuk digunakan oleh penguna yang awam

terhadap aplikasi sistem.

211 MySQL

MySQL Dikembangkan oleh sebuah perusahaan Swedia bernama MySQL AB,
yang saat itu bernama TcX Data Konsult, sejak sekitar 1994, meski cikal bakal
kodenya bisa disebut sudah ada sejak 1979. Tujuan mula-mula TcX membuat MySQL
pada waktu itu jJuga memang untuk mengembangkan aplikasi software web untuk klien
— TcX adalah perusahaan pengembang software dan konsultasi database, pada saat itu
Michael Widenius, atau “Monty”, pengembang satu-satunya di TcX, memiliki aplikasi
UNIREG dan rutin ISAM yang dibuat sendiri dan sedang mencari antarmuka SQL
untuk ditempelkan diatasnya. Mula-mula TcX memakai mSQL adalah satu-satunya

kode database open source yang tersedia dan cukup sederhana saat itu, meskipun
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sudah ada Postgrest. Namun ternyata, menurut Monty, mSQL bahkan tidak memiliki
indeks. Setelah mencoba menghubungi David Hughes pembuat mSQL dan ternyata
mengetahui keputusan yang diambil Monty vyaitu sendiri mesin SQL yang
antarmukanya mirip dengan mSQL tapi memiliki kemampuan yang lebih sesuai
kebutuhan. Lahirnya MySQL (Sutarman, 2017).

Nama MySQL (baca : mai es kju el) tidak jelas diambil dari huruf pertama dan
terakhir nama panggilan Michael Widwnius, Monty. Ada lagi yang bilang My diambil
dari nama putri Monty, yang diberi nama My-karena Monty memang aslinya seorang
Finlandia. Tapi sebetulnya kalau source code mana prefliks my memang sudah
terbubuhi dimana-mana prefiks ini sering menjadi prefiks umum kalau seseorang
membuat kode custom tersendiri untuk sesuatu (Sutarman, 2017).

MySQL versi 1.0 dirilis mei 1996 secara terbatas kepada empat orang. Baru
dibulan oktober versi 3.11.0 dilepas ke publik. Namun mula-mula kode ini tidak
diberikan dibawah lisensi khusus yang intinya kurang lebih begini: “Source code
MySQL dapat dilihat dan gratis, serta server MySQL dapat dipakai tanpa biaya tapi
hanya untuk kebutuhan non komersial. Untuk kebutuhan komersial (misal: mengemas
dan menjual MySQL, atau menyertakan MySQL dalam program komersial lain). Anda
harus bayar lisensi”. Sementara distribusi Windows MySQL sendiri dirilis secara
shareware. Barulah pada juni 2000 MySQL AB mengumumkan bahwa sejak versi
3.23.19, MySQL adalah software bebas berlisensi GPL. Arinya, “Source dapat dipakai
tanpa biaya untuk kebutuhan apapun. Tapi jika anda memodifikasi source code, anda
juga harus melepaskan di bawah lisensi yang sama, yaitu GPL”. Kini perusahaan

MySQL AB yang beranggotakan sekitar 10 orang programmer dan 10 karyawan lain
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itu, memperoleh pemasukan terutama dari jasa konsultasi seputar MySQL (Sutarman,
2017).

Versi publik pertama, yang hanya berjalan di LINUX dan solaris serta sebagian
besar masih belum terdokumentasi itu, dengan berangsur-angsur diperbaiki dan
ditambah fitur demi fiturnya tapi tetap dengan fokus utama pengembangan pada
kelangsingan dan kecepatan. Artinya fitur yang menyebabkan MySQL menjadi lambat
tidaklah ditambahkan atau ditunda dulu atau ditambahkan tapi menjadi fitur yang
opsional (Sutarman, 2017).

Alasan menggunakan database MySQL pada sistem pendukung keputusan
pada pemilihan kepala jurusan komputer sekolah SMK Plus TMI, memiliki peran
penting dalam tempat penyimpanan data, dimana data yang digunakan pada database
MySQL berfungsi untuk tempat pengelolahan data sistem pendukung keputusan,
dimana data-data disimpan dan diubah dengan sistem aplikasi sistem pendukung

keputusan.

2.12 UML (Unified Model Language)

Unified Model Language (UML) sebagai bahasa standar pemodelan visual
(visual modeling) dalam rekayasa perangkat lunak, memberikan cara standar untuk
menggambarkan cetak biru bagi perangkat lunak yang sedang dibangun
(Hafidh,2015).

Penggunaan UML (Unified Model Language) ini berperang penting dengan
sistem pendukung keputusan pemilihan kepala jurusan SMK Plus TMI dimana dengan

menggunakan UML yang terdiri dari usecase, activity diagram dan squence diagram
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dapat membuat sebuah perancangan sistem dari pengelolahan analisa sampai
terbentuklah sebuah sistem perancangan antarmuka.

1. Usecase Diagram

Diagram yang menggambarkan actor, use case dan relasinya sebagai suatu urutan
tindakan yang memberikan nilai terukur untuk aktor. Sebuah use case
digambarkan sebagai elips horizontal dalam suatu diagram UML use case. Use
Case memiliki dua istilah yaitu System use case; interaksi dengan sistem (Hafidh,

2015).
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NO

GAMBAR

NAMA

KETERANGAN

Actor

Menspesifikasikan himpuan peran
yang pengguna mainkan ketika

berinteraksi dengan use case.

Dependency

Hubungan dimana perubahan yang
terjadi pada suatu elemen mandiri
(independent) akan mempengaruhi
elemen yang bergantung padanya
elemen yang tidak mandiri

(independent).

Generalizatio

n

Hubungan dimana objek anak
(descendent) berbagi perilaku dan
struktur data dari objek yang ada di

atasnya objek induk (ancestor).

Include

Menspesifikasikan bahwa use case

sumber secara eksplisit.

Extend

Menspesifikasikan bahwa use case
target memperluas perilaku dari
use case sumber pada suatu titik

yang diberikan.

Association

Apa yang menghubungkan antara

objek satu dengan objek lainnya.

System

Menspesifikasikan paket yang
menampilkan sistem secara

terbatas.
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Deskripsi dari urutan aksi-aksi

ang ditampilkan sistem yan
8 Use Case yang P yang

© menghasilkan suatu hasil yang

terukur bagi suatu aktor

Interaksi aturan-aturan dan elemen
lain yang bekerja sama untuk

9 o Collaboration | menyediakan prilaku yang lebih

! besar dari jumlah dan elemen-

elemennya (sinergi).

Elemen fisik yang eksis saat

10 Note aplikasi dijalankan dan

i mencerminkan suatu sumber daya

komputasi

(Sumber : Hafidh,2015)
2. Activity Diagram
Activity diagram menggambarkan proses-proses yang terjadi mulai aktivitas
dimulai sampai aktivitas berhenti. Activity diagram ini mirip dengan flowchart

diagram. (Hafidh, 2015).



Tabel 2.2 Activity Diagram
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0 GAMBAR NAMA KETERANGAN
Memperlihatkan bagaimana masing-
1 ’ Actifity masing kelas antarmuka saling
[_ ] berinteraksi satu sama lain
) State dari sistem yang mencerminkan
2 Action
@ eksekusi dari suatu aksi
. Bagaimana objek dibentuk atau
3 Initial Node ) )
. diawali.
4 Actifity Final Bagaimana objek dibentuk dan
@ Node dihancurkan
Satu aliran yang pada tahap tertentu
5 Fork Node yangp P

berubah menjadi beberapa aliran

Sequences Diagram

(Sumber: Hafidh,2015).

Sequence diagram menggambarkan interaksi antar objek di dalam dan termasuk

pemakai, display, dan sebagainya berupa message yang disusun dalam suatu

urutan waktu. Secara khusus, sequences diagram ini berasosiasi dengan use case.

Sedangkan berikut adalah contoh sequences diagram yang dibuat pada tahap

perancangan desain perangkat lunak. (Hafidh, 2015).



Tabel 2.3 Squence Diagram
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NO GAMBAR NAMA KETERANGAN
Memperlihatkan bagaimana masing-
1 ' ' Actifity masing kelas antarmuka saling
[_ ] berinteraksi satu sama lain
) State dari sistem yang mencerminkan
2 Action
@ eksekusi dari suatu aksi
. Bagaimana objek dibentuk atau
3 Initial Node ) )
. diawali.
4 Actifity Final Bagaimana objek dibentuk dan
@ Node dihancurkan
Satu aliran yang pada tahap tertentu
5 Fork Node yangp P

berubah menjadi beberapa aliran

(Sumber : Hafidh,2015).



BAB IlI

METODE PENELTIAN

3.1  Tahapan Penelitian

Pada tahapan penelitian ini memerlukan suatu pemecahan masalaha yang akan
dilakukan dalam hal penelitian. Hasil dari data yang diperoleh setelah penelitian ini
melakukan interaksi dengan sistem informasi ini berupa dalam setiap tahun terdapat
pemilihan kepala jurusan komputer yang mana guru-guru bidang komputer informasi
menjadi kandidat yang akan diajukan kepada kepala sekolah untuk dipilih menjadi
kepala jurusan komputer. Adapun beberapa kriteria dan persyaratan untuk diangkat
menjadi kepala jurusan TKJ ini harus bisa disanggupi oleh calon-calon guru bidang
komputer karena ini juga termasuk beberapa kriteria yang memenuhi persyaratan
untuk menjadi kepala jurusan bidang komputer.

Beberapa kriteria yang telah ditetapkan untuk bisa dibuat sebuah dalam
penilaian yang dilakukan oleh pihak sekolah, selama peneliti melaksanakan riset
penelitian terdiri dari 1. Program Kerja data kriteria ini diambil dari prospek
pengajaran guru komputer selama 1 tahun pembelajaran, 2. Kreatifitas data kriteria ini
diambil untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru komputer, data kriteria ini
diambil untuk meningkatkan kualitas pengajaran guru komputer, 3. Prestasi guru data
kriteria ini diambil dari kualitas guru untuk dapat meningkatkan dan menghasilkan pra
karya pada murid, 4. Loyalitas Guru, data ini diambil dalam kesetian guru dalam
mengikuti acara dan rapat sekolah, 5. Kedisplinan guru dilihat dari rutinitas jadwal

masuk dan jadwal ketepatan waktu guru komputer mengajar.

31
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Adapun kerangka kerja penelitian yang di gunakan seperti terlihat pada gambar

3.1:

Data Penelitian

\ 4
Studi Literatur/Wawancara

A 4
Pengumpulan Data

Analisis dan Penerapan

»

o 4
Perancangan Sistem

v

Perancangan Antarmuka

Apakah proses

Metode NB?

Hasil Penetiian

v

Selesai
Gambar 3.1 Kerangka Penelitian

3.1.1 Teknik Pengumpulan Data

Tahapan ini mengumpulkan data-data terkait sistem pendukung keputusan
pemilihan kepala jurusan komputer terbaik. Data yang dikumpulkan berasal dari hasil
dengan kerja sama dengan sistem pendukung keputusan pemilihan kepala jurusan
komputer terbaik. Data-data yang dikumpulkan disusun menjadi basis aturan yang

akan digunakan dalam sistem pendukung keputusan pemilihan kepala jurusan
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komputer terbaik di dalam pembuatan penelitian ini, data dapat diperoleh dari sumber-

sumber sebagai berikut:

1.

Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari objek penelitian yaitu

dari pihak-pihak yang berhubungan dengan data yang akan diambil. Data primer

didapat dari hasil pengamatan.

Data Sekunder

Data sekunder adalah data yang didapat dari data-data yang sudah ada, seperti data

dari buku, literatur sebagai dasar teori atau contoh lapangan sebagai pelengkap data

primer. Sumber data sekunder adalah literatur dan buku.

a. Observasi
Memperoleh informasi terkait dengan objek penelitian dengan memperoleh
informasi tentang sistem informasi pemilihan peserta terbaik di sistem
pendukung keputusan pemilihan universitas swasta unggul berdasarkan
jurusan komputer

b. Studi literatur.
Mengumpulkan data dengan membaca jurnal-jurnal, teori-teori dan
mempelajari literatur-literatur yang berkaitan dengan sistem informasi sebagai
bahan masukan dan pertimbangan dalam menganalisis penelitian yang

dilakukan.



3.2 Rancang Sistem Yang Akan Dibangun
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Adapun rancang sistem yang akan dibangun secara keseluruhan sangat perlu

bagi penulis untuk dapat mengetahui kelemahan dari sistem tersebut, seperti diagram

dibawah ini:
Input Proses Output
Reaister =EU% Menu Register
Password
Proses ¢
Akses Login
Loar [ oo ] |
¢ —»| Pengguna/User
| Edit Data |
¢ A
Proses {
oA — o| Kriteria SPK
Kriteria =w g
| Data Kriteria I:
Proses
Alternatif :'I Input Nilai I p| Revisi Menuskrip
Ranaking =I Perhitungan Naive Bayes I +| Upload Menuskrip
Selesai Keluar Sistem |

—

A 4

Gambar 3.2 Diagram sistem
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3.3  Metode Naive Bayes

Metode Naive Bayes pada asumsi penyederhanaan bahwa nilai atribut
secara kondisional yang saling bebas jika diberikan nilai output. Dengan kata lain,
diberikan nilai output, probabilitas mengamati secara bersama adalah produk dari
probabilitas individu dalam Bayes (terutama Naive Bayes), maksud independensi yang
kuat pada fitur adalah bahwa sebuah fitur data tidak berkaitan dengan ada atau tidaknya
fitur lain dalam data yang sama. Naive Bayes classifier (NBC) merupakan salah satu
metode pembelajaran mesin yang memanfaatkan perhitungan probabilitas dan statistik
yang dikemukakan oleh ilmuwan Inggris Thomas Bayes, yaitu memprediksi
probabilitas di masa depan berdasarkan pengalaman di masa sebelumnya. Ide dasar
dari aturan Bayes adalah bahwa hasil dari hipotesa atau peristiwa dapat diperkirakan
berdasarkan pada beberapa bukti (E) yang diamati.

Tahapan proses Naive Bayes:

Tabel 3. 1 Kriteria

Kriteria Lama Jumlah Prestasi/ Guru |Royalitas/
Kerja/ C1 | Les/C2 C3 Tetap / C4 C5
G1/Rizky >3 Thn 32 Baik Ya Ya
G2/Soabri 2 Thn 16 Baik Tidak Tidak
G3/Suvina <2 Thn 24 Baik Ya Ya
G4/Joko 3Thn 24 Baik Ya Ya
G5/Cholik | >3Thn 31 Baik Tidak Tidak
Penjelasan:

1. Kriteria Lama Bekerja, nilai >3 thn =3 dan 3thn =2 dan <2 thn =1
2. Kiriteria Jumlah Les, nilai >30 =3 dan >20 =2 dan <20 =1
3. Kiriteria Prestasi, nilai Baik = 2 dan Tidak Baik = 1




4. Kiriteria Guru Tetap, nilai Ya= 2 dan Tidak=1
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5. Kriteria Royalitas, nilai Ya=2 dan Tidak =1
Tabel 3.2 Normalisasi
Kriteri Lama Jumlah | Prestasi/ Guru Loyalitas | Total/ Bobot
riteria
Kerja/ C1 | Les/C2 C3 Tetap / C4 / C5 (Ci)

G1/Rizky 3 3 2 2 2 12/5=2,4
G2/Soabri 1 1 2 1 1 6/5=1,2
G3/Suvina 1 2 2 2 2 9/5=1,8
G4/Joko 2 2 2 2 2 10/5=2
G5/Cholik 3 3 2 1 2 11/5=2,2

Prediksi Bayes:

P(AB) = P (BJA)*P(A)

P (B)
Keterangan:

P (A| B): probabilitas A dan B terjadi bersama-sama

P (B| A): probabilitas B dan A terjadi bersama-sama

P (A): probabilitas kejadian A

P (B): probabilitas kejadian B

Contoh kasus:

1.

Berikut adalah beberapa contoh kasus penerapan metode bayes:

Untuk seleksi pemilihan
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Gl =24 P(EHI), G2= 12 P(EH2), G3= 1.8P(EH3)
G4 = 2 P(E|H4) G5 = 2,2 P(E[H5)
2. Hitungnilai P (X k|C i)
Untuk mencari semesta dilakukan dengan menjumlahkan probabilitas tiap-tiap
kriteria pemilihan yaitu:
=Gl1+G2+G3+G4+G5\Ci
=(24+12+18+2+22)/5
=96/5=1.92
3. Nilai Probabilitas Hipotesis H
Setelah didapat penjumlahan diatas kemudian menghitung nilai probabilitas

hipotesis H tanpa memandang evidence apapun, yaitu sebagai berikut:

P(H1) = PEIHL) = 24 =125
n (P (E|HD) 1.92

P(H2)= P (E|H2) = 12 =0.62
n_ (P (E|H2) 1.92

P(H3)=  P(E|H3) = 18 =0.93
n_ (P (E |H3) 1.92

P(H4)= P (E|H3) = 2 =1.04
n_ (P (E|H3) 1.92

P(H5)= P (E|H3) = 22 =114
n_ (P (E |H3) 1.92

4. Mengitung Probabilitas Evidence

Langkah selanjutnya adalah menghitung probabilitas evidence E dengan cara

sebagai berikut:



3
z = P (Hi) * P(E|HY)
k=1

GI(E1)=1,25x1,92 =24
G2 (E2)=0,62x 1,92 = 1,1
G3 (E3)=0,93x1,92=1,7
G4 (E4)=1,04x1,92=1,9

G5 (E5)=1,14x1,92=2,1

HI =E1+E2+E3+E4+ES5

Hl =24+12+18+2+22=11,2

5. Nilai Bayes Setiap Hipotesis
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Setelah didapat nilainya, maka langkah selanjutnya adalah menghitung nilai

bayes setiap hipotesis yaitu:

P(H1El) =24 *2/4

11,6

P(H2E2)=12*11

11,6

P(H3[E3)=1,8*1,7

11,6

P(H4E4) =2 *1,9

11,6

P(H5E5) =2,2 *211

11,6

0,496

0,113

0,263

0,294

0,398
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Langkah terakhir adalah menghitung persentase dari total nilai bayes yaitu:

Kriteria Total Nilai | Rangking
G1/Rizky 0,496 1
G2/Soabri 0,113 5
G3/Suvina 0,263 4

G4/Joko 0,294 3
G5/Cholik 0,398 2

Maka untuk pemilihan ketua jurusan komputer pada sekolah SMK Plus TMI

adalah G1 dengan nama Rizky dengan nilai 0,496.

3.4  Rancangan Penelitian
Perancangan sistem adalah tahapan yang berguna untuk memperbaiki efisiensi

kerja suatu sistem yang telah ada.

3.4.1 Use Case Diagram
Use case adalah abstraksi dari interaksi antara sistem dan actor perancangan
sistem ini berkaitan dengan sistem pendukung keputusan pemilihan kepala jurusan

komputer SMK Plus TMI.
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Admin

Perhitungan
Naive Bayes

Gambar 3. 3 Use Case Sistem
Keterangan:
1. User mengakses sistem informasi pendukung keputusan
2. User melakukan login pada sistem untuk mengakses halaman utama.
3. User melakukan penginputan data kriteria.
4. User melakukan perhitungan SPK metode naive bayes

5.  User melakukan pencetakan data.

3.4.2 Activity Diagram
Actifity diagram suatu gambaran sketsa perilaku pada sistem aplikasi. Sistem
pemakaian activity diagram ini, menguraikan seperti penggunaan seperti bentuk

diagram alir.



User

Sistem

o
!

[ Sistem Aplikasi N

{Home / Sistem Informasi]

\ 4
[ Register / Pendaftaran }

) 4
[ Login Sistem ]

[ Input Data Kriteria }

|

[Pehitungan Naive Bayes}
|

v

[ Rangking J

!
O

Gambar 3. 4 Activity Diagram
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3.4.3 Perancangan Database
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Perancangan desain tabel database yang terbentuk dari sistem dapat dilihat

pada penjelasan dengan tabel-tabel dibawabh ini.

a. Login

Tabel 3.3 Tabel Login

Nama Database - bona
Nama Tabel . tbl_login
Primary Key - id_login
No | Field Name Type Size |Auto_Increment
1 id_login Int 5 Checklist
2 Username Varchar 25 -
3 Password Varchar 15 -




b. Kriteria

Tabel 3.4 Tabel Kriteria

Nama Database - bona
Nama Tabel . tbl_kriteria
Primary Key - id_kriteria
No | Field Name Type Size |Auto_Increment
1 id_Kkriteria Int 5 Checklist
2 C1 Varchar 15 -
3 C2 Varchar 15 -
4 C3 Varchar 15 -
5 C4 Varchar 15 -
6 C5 Varchar 15 -
7 Total Int 5 -
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c. Alternatif

Tabel 3.5 Tabel Alternatif

Nama Database - bona
Nama Tabel : tbl_alternatif
Primary Key . id_alternatif
No | Field Name Type Size |Auto_Increment
1 id_alternatif Int 5 Checklist
2 Al Varchar 15 -
3 A2 Varchar 15 -
4 A3 Varchar 15 -
5 A4 Varchar 15
6 A5 Varchar 15

3.5  Perancangan Antarmuka
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Merancang antarmuka bagian yang paling penting dari merancang sistem.

Karena dalam merancang antarmuka harus memenuhi sebuah tampilan yang menarik,

antarmuka harus sederhana, sebuah antarmuka harus lengkap, dan sebuah antarmuka

harus memiliki kinerja yang cepat.

3.5.1 Perancangan Tampilan Home

Perancangan tampilan home sistem, seperti gambar dibawah ini:



Home Register Login
Slide Gambar
Keterangan Tentang Judul Skripsi
Dan Metode NB
Footer 2021
Gambar 3. 5 Tampilan Home
3.5.2 Perancangan Register
Perancangan tampilan register sistem, seperti gambar dibawah ini:
Home Register Login
Slide Gambar
Nama
Alamat
Hp
Username
Password

(" pattar ) ( Batal )

Gambar 3. 6 Tampilan Register

3.5.3 Perancangan Login

Perancangan tampilan login sistem, seperti gambar dibawah ini:
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Home Register Login

Slide Gambar

Username
Password |
Footer 2021

Gambar 3. 7 Tampilan Login
3.5.4 Tampilkan Kriteria

Perancangan tampilan kriteria sistem, seperti gambar dibawah ini:

Kriteria Alternatif Hasil Rangking Logout

Slide Gambar

Nama Kriteria

C1

C2

C3

s | |

C5

Gambar 3. 8 Tampilan Kriteria
3.5.5 Tampilkan Perhitungan Rangking

Perancangan tampilan perhitungan sistem, seperti gambar dibawah ini:
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Kriteria Alternatif Hasil Rangking

Logout

Slide Gambar

Kriteria

Alternatif

Rangking

Footer 2021

Gambar 3. 9 Tampilan Rangking
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3.5.6 Tampilkan Cetak Data

Perancangan tampilan cetak data sistem, seperti gambar dibawah ini:

Kriteria Alternatif Hasil Rangking
Slide Gambar
Nama
Mapel
Jurusan
Tabel Perangkingan
Kriteria/ Nama Guru | Total Nilai Rangking Status
G1/Rizky 0,496 1 KA. Prodi
G2/Soabri 0,113 5 Tidak
G3/Suvina 0,263 4 Tidak
G4/Joko 0,294 3 Tidak
G5/Cholik 0,398 2 Tidak
Footer 2021

Gambar 3. 10 Cetak Data




BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1  Kebutuhan Spesifikasi Minimum Hardware dan Software
Adapun maximum dan minimum dibutuhkan spesifikasi dari perangkat lunak

dan perangkat keras agar bisa menjalankan pengujian aplikasi ini sebagai berikut:

4.1.1 Spesifikasi Perangkat Keras
Kebutuhan perangkat keras seperti spesifikasi berikut:
1. Prosessor : Intel Core i3 ~ 2,27 GHz
2. Harddisk space: 320 Gb
3. Memori: 2.00 Gb
4. Monitor LCD 14 Inch

5. Keyboard

4.1.2 Spesifikasi Perangkat Lunak
Kebutuhan spesifikasi perangkat lunak sebagai berikut ini:
1. Sistem Operasi Windows 10.
2. PHP (Hypertext Preprocessor)

3. PhpMyAdmin
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4.2 Pengujian dan Pembahasan
Adapun pengujian aplikasi ini memiliki beberapa tahapan pengujian yang

dapat dijabarkan seperti berikut.

4.2.1 Halaman Database Aplikasi

Tampilan halaman phpmyadmin dapat dilihat pada tampilan seperti gambar 4.1

berikut ini:

I [ Serer 127001 2 @ Sass ot Toce

‘_». Swbtor L/ SOL 4 Cai 4 Kuei = Elspor = Impor 4 Operasi = HakAkses o5 Routine © Fvent X T

|  Tabel «  Tindakan Baris  Jenis Penyorfiran Ukmran Beban

| 17 thl akematif fp = Jelaph 7 Strktur ¢ Ca 3 Tambaban { Kosenghan § Hapes > lnoDB “fatm} swedisha €= -

admin oy 5 JelaEh ¥ Smitw % Cai FeTambahkan 8 Kosonghan @ Hapes LonoDB latin! swedishg €

' ) ldaftar o 5aph % Sniw % Can 3¢ Tambatin @ Kosonghan § Fapss ‘inoDB fatin! swedish i 6 E -
| mbel b 7 innoD8 latin swedish i 8% 03
A Y- §
L[] Checkl Dengan piliben: v

Gambar 4.1 Database Aplikasi
Keterangan:
Pada awal pengujian aplikasi ini menampilkan halaman database yang telah
dibuat pada software localhost/phpmyadmin dengan nama database bona yang
memiliki 3 tabel database yang akan berfungsi sebagai tempat penyimpanan data

aplikasi website.
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4.2.2 Halaman Menu Home
Halaman menu home dapat dilihat pada tampilan seperti gambar 4.2 berikut

ini:

NAIVE BAYES

Sistem Pendukung
Keputusan

for Your Pemilihan
Ketua Jurusan
Komputer

Profil SMK PLUS TMI

0KV -T35027

Pemilihan Kepala Jurussn Komputer

Gambar 4.2 Halaman Menu Home
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Keterangan:

Pada tampilan halaman menu ini fungsi pengujian sistem yang berapa pada
aplikasi website ini memberikan informasi kepada pengguna atau pemakai sistem
mengenai maksud dan tujuan dari aplikasi ini dibangun sebagai sistem pendukung
keputusan yang dapat memberikan hasil yang tepat kepada pengelolahan data pemiliki
ketua jurusan bidang komputer, terdapat juga didalam halaman menu ini informasi

tentang sekolah yang menjadi tempat penelitian dari sistem keputusan tersebut .

4.2.3 Halaman Menu Register
Halaman menu register dapat dilihat pada tampilan seperti gambar 4.2 berikut
ini:

NA]VE BAYES HONE REGISTER LOGIN

METODE NAIVE QAYES MENU LN MAP LOKASH SMKE T™WH

Gambar 4.3 Halaman Register

Keterangan:
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Penjelasan pada sistem program pada gambar diatas dengan halaman register
dimana pengguna dapat melakukan pengisian kolom input pendaftaran sesuai dengan
data yang sebenarnya, dimana data pengguna disimpan ke dalam database untuk dapat
menuju halaman login dengan memasukan username dan password yang telah

didaftarkan.

4.2.4 Halaman Menu Login
Halaman menu login dapat dilihat pada tampilan seperti gambar 4.2 berikut

ini:

NAIVE BAYES oM REGET (OGN

LOGIN SISTEM

Gambar 4.4 Halaman Login
Keterangan :
Penjelasan sistem program menampilkan halaman login dimana pengguna
yang telah melakukan pendaftaran dapat memasukkan username dan password pada

halaman login yang telah terdaftar pada sistem aplikasi web, bila username dan
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password yang dimasukkan benar maka sistem akan mengakses ke sistem utama

aplikasi sistem pendukung keputusan.

4.2.5 Halaman Menu Kriteria Normalisasi
Tampilan halaman kriterianormalisasi, dapat dilihat pada tampilan seperti

gambar 4.4:

Ne Narma Kriteria Nama Ntarmacl (8 Q Qa ce cs Totad Ay

Gambar 4.5 Halaman Kriteria

Keterangan:

Pada halaman menu kriteria ini penguna menginput data penilaian dari nilai
yang telah dibuat dari bab 3 sebelumnya dimana nilai kriteria yang di input seperti
memasukan kode kriteria yang terdiri dari G1 dan dengan memasukan nama guru di
sekolah SMK PLUS TMI yang mengajar di bidang komputer dengan penilaian yang
telah di buat sebelumnya, contoh dengan memasukan nilai kriteria C1/ Lama bekerja,

C2 / Jumlah les mengajar, C3 / Prestasi guru mengajar siswa, C4 / Status guru tepat



55

atau tidak tetap, C5 / Loyalitas guru terhadap sekolah. Jika penilaian telah dibuat maka

seluruh nilai dari dari G1 sampai G5 yang terdapat penilaian guru bidang komputer

maka akan nilai akan dibagi dengan bobot kriteria (Ci).

4.2.6 Halaman Menu Perhitungan Rangking Naive Bayes

Tampilan halaman menu perhitungan rangking, dapat dilihat pada tampilan

seperti gambar 4.5:

NAIVE BAYES

Hitung nilai P{Xk|Ci)

Kriteria Nama
Gl Rizky
G2 Soaby
G3 Suvira
G4 b
cs Chobi
MNe|cy

(1/Lama Kerja

Hitung nilai P{Xk|Ci)

Kriteria

G1

G2

G3

G4

G5

loko

Cholik

Probabilitas Evidence

Subkriteria

METODE NAIVE BAYES

(2/Les

PHiportesa

KRITERIA NORMALISAS] PERHITUNGAN LOGOUT

C3/Frestasi C4/Guru Tetap CS/Loyalitas Total
2 1 1 1.2
2 2 2 18
2 1 2 2.2
1.92
Hipotesis H
1.25
0625
0.9375
1.04166666E66667

1.1458333333333

Evidence Jumiah

--------------

1.1458333333333 22

MAP LOKASI SMKP T™MI

Gambar 4.6 Halaman Perhitungan
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Keterangan:

Pada halaman menu perhitungan rangking dari metode naive bayes maka dapat
dijelaskan sistem perhitungan ini, dimana nilai dari penilaian kriteria yang sebelumnya
telah di input pada halaman menu kriteria akan dirumuskan kedalam hitungan nilai
P(Xk | Ci) dimana nilai kriteria akan dijumlahkan dari kode kriteria G1 sampai dengan
G5 dan menghasilkan nilai probabilitas naive bayes, selanjutnya nilai probabilitas akan
dirumuskan kembali kedalam perumusan nilai hipotesis (H) dimana nilai G1 sampai
G5 akan dibagi dengan nilai probabilitas maka akan menghasilkan nilai dari hipotesis
(H). Selanjutkan akan membuat nilai evidence (E) yang mana perumusan ini
mengkalikan nilai kode kriteria G1 sampai G5 akan dikalikan dengan nilai hipotesis
(H) dan menghasilkan nilai evidence (E) pada setiap kriteria, dan hasil akhir dari
perhitungan penilaian ini mengkalikan nilai hipotesis (H) dengan nilai evidence (E)
dan hasil dari penjumlah ini dibagi dengan nilai probabalitas (Ci) dan dengan ini
menghasilkan penilaian dari rangking tertinggi hingga nilai rangking terendah, nilai
perangkingan tertinggi akan terpilih menjadi kepala jurusan komputer pada sekolah

SMK' Plus TMI.

4.3 Pengujian Black Box
Pengujian pada black box melakukan pengujian dan penjelasan tahapan

aplikasi yang sedang berjalan seperti dibawabh ini:



Table 4.1 Contoh Case 1 Halaman Home
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Tujuan Input Output Diharapkan | Output Sistem
Menampilkan Data Gambar dan Karater yang Data berhasil
Informasi Informasi dimasukan gambar dimasukan

dan informasi

Menambah data

Penginput data

Tidak berhasil

Tidak berhasil

operator operator baru karena akses data
dinput oleh admin
Table 4.2 Contoh Case 2 Halaman Register
Tujuan Input Output Diharapkan | Output Sistem
Menambahkan Mengisi data Berhasil Berhasil
data pendaftaran emai, username memasukan data dimasukan
dan password pendaftaran
Mengubah data Mengubah data Tidak berhasil Tidak berhasil

pendaftaran karena sistem tidak mengedit data
memberikan akses penguna
pengeditan data (operator)
Menghapus data Menghapus data Tidak berhasil Tidak berhasil
pendaftaran menghapus data menghapus data

penguna (operator)




Table 4.3 Contoh Case 3 Login
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Mengubah data
Kriteria pada

sistem

baru untuk
mengantikan data

lama kriteria
menekan tombol

upgrade

berhasil untuk
ditampilkan pada
sistem keluaran
pada tabel sistem

Tujuan Input Output Output
Diharapkan Sistem
Mengakses Menginput Mengisi data Berhasil
halaman data email, karakter yang melakukan
utama username halaman login login sistem
Kriteria dan sistem ke sistem
password utama
yang telah kriteria
terdaftar
Tidak berhasil Mengisi data Mengisi data Tidak
mengisi data email, yang salah berhasil
akses login usernam dan pada halaman mengakses
sitem password login halaman
yang tidak sehingga utama
benar akses ditolak
Table 4.4 Contoh Case 4 Kriteria
Tujuan Input Output Diharapkan Output Sistem
Menambahkan Memasukan data | Data yang diinput Berhasil
data kriteria yang | kriteria kemudian berhasil untuk menginput data
diinput pada sistem| menekan tombol ditampilkan oleh Kriteria
simpan sistem keluaran
Memasukan data Data yang diubah Berhasil

menampilkan data
yang diubah pada
tabel keluaran

sistem aplikasi
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Menghidari data
Kriteria yang
kososng pada

kolom input sistem

Tidak mengisi data
kolom kriteria

dengan benar

Data yang tidak
diinput pada kolom
sistem tidak akan
berhasil menyimpan
data

Tidak berhasil
karena data
kosong, sistem
memberikan
pesan tidak boleh

data kosong

Menghapus data
kriteria yang telah
ada dapat
dilakukan

Menghapus data
Kriteria pada tabel

sistem aplikasi

Data yang dihapus
data pada tabel
kriteria sistem

menjadi berkurang

Data berhasil
dihapus

4.4

Pengujian White Box

Model perancangan sistem pendukung keputusn menggunakan perancangan

test case yang menggunakan penjelasan struktur kontrol sebagai bagian dari

component-level design untuk membuat test cases pada sistem aplikasi.
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Kriteria Perhitungan
5 g

Gambar 4.7 Pengujian Whitebox



5.1

5.2

BAB V

PENUTUP

Kesimpulan

Kesimpulan dari penelitian skripsi ini adalah sebagai berikut:
Aplikasi sistem pendukung keputusan ini memiliki penilaian yang dibuat oleh
kepala sekolah dan staff sekolah SMK Taruna Mandala Indonesia.
Adapun metode yang digunakan untuk dapat menghasilkan perhitungan
rangking untuk menjadi kepala jurusan komputer yaitu metode naive bayes.
Pembuatan aplikasi sistm ini digunakan bahasa kode PHP (hypertext processor)

dan database MySQL

Saran
Adapun saran-saran yang akan diusulkan adalah sebagai berikut:

Diharapkan kedepannya sistem pemilihan kepala jurusan bidang komputer dapat
memilih dan menilai dari lebih dari 5 (lima) aspek pekerjaan.
Kedepannya diharapkan sistem pemilihan kepala jurusan komputer pada sekolah

SMK Plus Tmi ini mengunakan aplikasi berbasis android.
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